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ABSTRAK 

Tesis ini bertujuan mengkaji dinamika negosiasi dan toleransi beragama antara 

kelompok mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim dalam konteks budaya 

makanan halal di Kabupaten Banyumas. Diskusi mengenai negosiasi dan toleransi 

antar kelompok agama selama ini banyak dikembangkan dalam pendekatan politik, 

budaya, dan ideologis. Tesis ini berangkat dari studi-studi sebelumnya di berbagai 

negara yang umumnya menyoroti penerimaan makanan halal oleh non-Muslim atau 

standarisasi halal sebagai pilihan konsumen, namun belum banyak yang mengkaji 

secara spesifik proses negosiasi aktif dan dinamika relasi sehari-hari antara 

mayoritas dan minoritas dalam konteks makanan halal di tingkat lokal. 

Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan tokoh lintas 

agama dan masyarakat lokal, observasi partisipatif dalam praktik kuliner dan 

keagamaan, serta dokumentasi dari sumber-sumber relevan. Data dianalisis 

menggunakan teknik reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Teori Planned 

Behavior dari Ajzen digunakan untuk menganalisis perilaku adaptif, sementara 

konsep multikulturalisme dari Will Kymlicka digunakan untuk memahami 

negosiasi yang berlangsung dalam masyarakat. 

Hasil tesis ini menunjukkan bahwa toleransi keagamaan di Banyumas terbentuk dan 

berfungsi secara baik. Toleransi dalam aspek makanan halal tetap terbentuk, hanya 

saja bentuknya tidak identik dengan toleransi dalam aspek ibadah atau sosial. 

Dalam ibadah dan relasi sosial, toleransi terjadi secara dua arah. Muslim 

menghormati ibadah non-Muslim, dan sebaliknya. Dalam aspek makanan halal, 

non-Muslim secara aktif menyesuaikan diri dengan norma halal sebagai bentuk 

penghormatan terhadap mayoritas, sedangkan umat Muslim tidak menyediakan 

makanan non-halal kepada tamu non-Muslim karena pertimbangan teologis. Ruang 

negosiasi cenderung tidak seimbang. Mayoritas tidak merasa perlu mengubah apa 

pun dari dirinya, sementara minoritas terus menyesuaikan diri untuk menjaga 

harmoni. Toleransi tidak hadir dalam bentuk simetri, tetapi dalam bentuk saling 

memahami keterbatasan tanpa paksaan asimilatif atau disebut bentuk toleransi dari 

bawah (tolerance from below). Ini menunjukkan bahwa toleransi tidak harus selalu 

simetris, tetapi dapat terwujud dalam bentuk relasi asimetris yang saling 

menghargai. 

Kata Kunci: 

Makanan halal, toleransi beragama, relasi asimetris, negosiasi budaya, 

multikulturalisme 
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MOTTO 

“Tidak penting apapun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu.” 

-KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)-  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penurunan toleransi di Indonesia ditandai dengan banyaknya informasi 

negatif yang mudah didapatkan, baik yang terjadi di lingkungan sekitar maupun 

di media sosial, seperti perkelahian antar suku karena adanya perbedaan 

budaya,1 perkelahian antarumat beragama karena perbedaan akidah,2 

perselisihan antarsesama agama karena perbedaan mazhab, dan perkelahian 

antarpelajar karena egoisme. Salah satu contoh kekerasan berbasis agama yang 

pernah terjadi di Indonesia adalah pengusiran seorang warga non-Muslim di 

Dusun Karet, Bantul, Yogyakarta,3 kerusuhan tersebut disebabkan adanya aturan 

diskriminatif yang dibuat oleh warga yang melarang penduduk non-Muslim 

tinggal di dusun tersebut. Selanjutnya Ulya (2018) memberikan contoh kasus 

lain. Dalam penelitiannya, disebutkan bahwa kasus penolakan terhadap warga 

non-Muslim juga terjadi di Desa Purbayan, Kotagede, Yogyakarta, yang terdapat 

nisan kayu salib yang dipotong oleh seorang warga dan pelarangan prosesi doa 

terhadap jenazah tersebut karena dimakamkan di wilayah pemakaman muslim.4 

Sebaliknya, sikap diskriminatif non-Muslim terhadap Muslim juga terjadi di 

 
1Muhammad Rouf Mustofa and Ita Rodiah, “Konflik Identitas Dan Budaya Antar Suku Di 

Yogyakarta, Heterogenisasi Vs Homogenisasi: (Dinamika Peran Keraton Dan Filosofi 

Keistemewaan Yogyakarta Dalam Menangani Konflik),” JURNAL SOSIAL Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial 25, no. 1 (2024): 19–24. 
2Sudianto Manullang, “KONFLIK AGAMA DAN PLURALISME AGAMADI 

INDONESIA,” TE DEUM: Jurnal Teologi & Pengembangan Pelayanan 4, no. 1 (2014): 99–120. 
3Furqon Ulya Himawan, “Diusir Dari Desa Karena Agama, Bagaimana Mencegah 

Intoleransi Di Tingkat Warga?,” BBC News Indonesia, April 3, 2019, 

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-47801818. 
4Yaya Ulya, “Dikubur Di Makam Kampung Muslim, Nisan Salib Dipotong, Doa Batal,” 

BBC News Indonesia, December 18, 2018, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-46604707. 
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Bali, dimana pelaksanaan pendidikan Agama Islam di daerah tersebut sangat 

sulit untuk diterapkan. Misalnya, saat tiba shalat Jum’at, proses pembelajaran 

tetap berlangsung dan tidak adanya tempat ibadah Muslim di sekolah.5 

 Fenomena ini memiliki relevansi yang kuat dengan diskusi tentang 

negosiasi dan toleransi beragama dalam konteks budaya makan halal. Ketika 

masyarakat masih mengalami kesulitan untuk menerima perbedaan dalam hal 

yang sangat mendasar seperti hak bertempat tinggal dan beribadah, tentunya hal 

ini juga dapat berdampak pada aspek kehidupan lainnya, termasuk dalam hal 

budaya makan halal. Makanan dalam konteks ini bukan hanya persoalan selera 

atau kebutuhan perut, melainkan juga memiliki dimensi simbolik dan ritual. 

Misalnya, dalam beberapa tradisi agama dan budaya, makanan menjadi bagian 

dari ritual seperti sesajen atau slametan. Makanan dapat berfungsi sebagai 

pembeda identitas antar kelompok. Ketika dihubungkan dengan konteks agama, 

makanan bukan hanya sekadar konsumsi fisik, tetapi juga penanda batas 

keyakinan, alat konfirmasi identitas, dan simbol kepatuhan terhadap norma-

norma religius tertentu. Pola diskriminasi dan intoleransi yang terjadi 

menunjukkan masih kurangnya pemahaman dan penghargaan terhadap 

keyakinan kelompok lain, yang dapat tercermin dalam sikap kurang sensitif 

terhadap kebutuhan makanan halal bagi umat Muslim di daerah mayoritas non-

Muslim, atau sebaliknya, pemaksaan standar halal yang berlebihan di daerah 

mayoritas Muslim. 

 
5Rizkika Agustin, Kasuwi Saiban, and Mufarrihul Hazin, “Problematika Pendidikan 

Agama Islam Di Daerah Minoritas Muslim,” Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 21, no. 02 

(January 25, 2022): 153–160. 
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Kasus-kasus tersebut menggarisbawahi pentingnya membangun ruang 

negosiasi dan dialog antar kelompok agama, termasuk dalam hal budaya makan 

halal. Negosiasi ini menjadi kunci untuk mencapai titik temu yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan semua pihak tanpa harus mengorbankan keyakinan 

masing-masing. Misalnya, dalam konteks budaya makan halal, kelompok 

mayoritas dan minoritas perlu bernegosiasi untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif, seperti penyediaan opsi makanan halal di wilayah mayoritas non-

Muslim atau penghormatan terhadap praktik kuliner non-Muslim di wilayah 

mayoritas Muslim, selama tidak melanggar prinsip-prinsip keagamaan masing-

masing. Dengan demikian, toleransi beragama tidak hanya terbatas pada 

penerimaan perbedaan secara pasif, tetapi juga mencakup upaya aktif untuk 

memahami dan mengakomodasi kebutuhan kelompok lain, termasuk dalam 

aspek budaya makan yang merupakan bagian integral dari praktik keagamaan. 

Dalam hal ini, komunikasi interpersonal memegang peranan penting sebagai 

jembatan antarkelompok yang berbeda keyakinan. Interaksi tatap muka atau 

dialog langsung yang dilakukan antarindividu dari kelompok agama berbeda, 

menjadi media utama dalam membangun saling pengertian dan mengurangi 

kesalahpahaman.6 

Di sisi lain, dinamika relasi mayoritas-minoritas antara Muslim dan non-

Muslim di Indonesia terus mengalami perkembangan positif, sebagaimana 

tercermin dalam data Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) dari Badan 

 
6Elvis Nshom, “Introduction: Understanding Prejudice and Communication,” in Research 

Handbook on Communication and Prejudice, ed. Elvis Nshom and Stephen Croucher (Edward 

Elgar Publishing, 2024), 10–22, accessed June 22, 2025, 

https://www.elgaronline.com/view/book/9781802209662/book-part-9781802209662-7.xml. 
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Litbang dan Diklat Kementerian Agama.7 Peningkatan IKUB dari 70,90 pada 

tahun 2018 menjadi 76,47 pada tahun 2024 menunjukkan bahwa proses 

negosiasi dan toleransi antar umat beragama, khususnya antara mayoritas 

Muslim dan minoritas non-Muslim, telah berlangsung secara konstruktif. Tren 

yang meningkat menunjukkan bahwa interaksi antar agama, sosialisasi nilai-

nilai toleransi, serta berbagai kebijakan terkait moderasi beragama telah berjalan 

dengan baik dan efektif. 

Dalam konteks relasi mayoritas-minoritas, toleransi beragama tidak 

sekadar bermakna sikap pasif untuk tidak saling mengganggu, tetapi lebih jauh 

mencakup proses negosiasi aktif dalam kehidupan sehari-hari. Relasi antara 

Muslim sebagai mayoritas dan non-Muslim sebagai minoritas di Indonesia 

memiliki kompleksitas tersendiri, terutama ketika berhadapan dengan praktik-

praktik keagamaan yang bersinggungan dengan ruang publik, salah satunya 

adalah budaya makanan halal. Hubungan ini tidak selalu bersifat setara, 

melainkan sering kali bersifat asimetris, di mana kelompok mayoritas memiliki 

kapasitas lebih besar dalam menentukan norma sosial yang berlaku, termasuk 

dalam hal standar konsumsi makanan halal. Bhikhu Parekh (2002) dalam 

“Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory” 

menyoroti bagaimana masyarakat multikultural sering kali beroperasi dalam 

kondisi asimetris, di mana budaya dominan memiliki posisi lebih menentukan 

 
7Barjah, “Tren Indeks Kerukunan Umat Beragama Terus Meningkat,” Badan Litbang Dan 

Diklat Kementerian Agama RI, October 5, 2024, https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/tren-

indeks-kerukunan-umat-beragama-terus-meningkat. 
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dibanding kelompok-kelompok minoritas.8 Meskipun demikian, relasi asimetris 

ini tidak selalu menimbulkan dominasi atau konflik terbuka, tetapi justru 

membuka ruang-ruang negosiasi yang konstruktif dalam kehidupan sehari-hari. 

Lester dan Roberts (2006) dalam “The Distinctive Paradox of Religious 

Tolerance” menyoroti bagaimana agama menjadi aspek yang sangat sensitif 

dalam konteks toleransi karena posisinya sebagai identitas fundamental. Agama 

telah menjadi inti identitas masyarakat demokratis liberal Amerika.9 Namun, 

dalam konteks Indonesia, dimana mayoritas penduduknya Muslim, relasi 

Muslim dan non-Muslim menghadirkan dimensi tambahan yang belum tercakup 

dalam analisis mereka. Negosiasi sehari-hari terkait praktek keagamaan, 

khususnya dalam hal makanan halal menjadi persoalan sensitif. Martin (2013) 

menegaskan bahwa di Indonesia, makanan halal bukan sekadar persoalan 

praktek keagamaan Muslim, tetapi telah menjadi arena negosiasi antara 

mayoritas-minoritas dalam kehidupan berbangsa.10 

Dalam kasus lainnya, Buettner (2024), menyatakan bahwa tingkat 

toleransi di Inggris menurun ketika makanan “Tikka Chicken Massala” yang 

merupakan hidangan orang India atau Asia dijadikan satu andalan kuliner 

pengunjung Inggris oleh Menteri Luar Negeri Robin Cook. Orang kulit putih 

menolak kebijakan dikarenakan menyingkirkan “Kari” sebagai makanan 

 
8Bhikhu C. Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory, 

1st pbk. ed. (Cambridge, Mass.: Harvard University Press, 2002). 
9Emile Lester and Patrick S Roberts, “THE DISTINCTIVE PARADOX OF RELIGIOUS 

TOLERANCE: Active Tolerance as a Mean Between Passive Tolerance and Recognitio,” North 

American Philosophical Publications 20, no. 4 (2006): 329–362. 
10Martin Van Bruinessen, Contemporary Developments in Indonesian Islam: Explaining 

the “Conservative Turn” (ISEAS Publishing, 2013), accessed February 10, 2025, 

https://www.degruyter.com/view/title/536008. 
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kebanggaan orang Inggris. Orang kulit putih beranggapan bahwa akibat 

makanan Tikka Chicken Massala, Inggris yang selama ini berkisar pada kulit 

putih telah dirampas oleh minoritas. Orang Asia tersebut harus beradaptasi 

dengan penolakan masyarakat kulit putih, yang pada akhirnya berangsur-angsur 

Tikka Chicken Massala mengakomodasi selera orang Inggris dan menjadikan 

makanan khas sebagai hidangan nasional Inggris.11 Analogi yang dikemukakan 

Buettner ini memberikan perspektif menarik tentang bagaimana makanan dapat 

menjadi medium negosiasi identitas antara mayoritas dan minoritas. Dalam 

konteks Indonesia, dinamika serupa terjadi namun dengan pola yang berbeda, di 

mana kelompok minoritas non-Muslim perlu melakukan negosiasi dan adaptasi 

terhadap budaya makanan halal yang menjadi preferensi mayoritas Muslim. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Secara 

sosiologis, Banyumas merupakan daerah dengan mayoritas penduduk Muslim 

yang sangat dominan, namun tetap menunjukkan stabilitas sosial dan tingkat 

toleransi antarumat beragama yang tinggi. Ketua Ipari Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Banyumas menyampaikan bahwa tingkat toleransi di 

Banyumas, jika dipresentasikan nilainya mencapai 97%.12 Tingkat toleransi 

dalam hal kerukunan beragama seringkali diukur melalui Indeks Kerukunan 

Beragama (IKUB). Indonesia secara keseluruhan mengalami peningkatan dalam 

skor mencapai 76,47% pada tahun 2024, dengan tiga dimensi pengukuran yaitu 

 
11Elizabeth Buettner, “‘Going for an Indian’: South Asian Restaurants and the Limits of 

Multiculturalism in Britain,” The Journal of Modern History 80, no. 4 (December 2008): 865–901. 
12Faishal Raihan and Candranita Purbani, “Rajut Topi Mas, Bangun Harmoni Beragama Di 

Tengah Keragaman,” RRI.co.id, RRI Radio Republik Indonesia, November 5, 2024, 

https://rri.co.id/purwokerto/daerah/1097660/rajut-topi-mas-bangun-harmoni-beragama-di-tengah-

keragaman. 
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toleransi, kesetaraan, dan kerjasama.13 Dalam dimensi toleransi, masyarakat 

Banyumas menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap keberadaan 

kelompok agama lain, termasuk dalam hal pendirian tempat ibadah dan 

pelaksanaan ritual keagamaan. Dimensi kesetaraan tercermin dalam perlakuan 

yang adil terhadap semua pemeluk agama dalam akses terhadap pelayanan 

publik dan partisipasi sosial-politik. Sementara itu, dimensi kerjasama 

menunjukkan tingkat kolaborasi yang tinggi antarumat beragama dalam 

berbagai kegiatan sosial, budaya, dan kemanusiaan.14 Selain itu, Banyumas 

memiliki konfigurasi sosial dimana minoritas non-Muslim, baik Tionghoa, 

Katolik, Protestan, maupun kepercayaan lokal seperti Sapta Dharma dan Aboge 

tidak hidup dalam wilayah terpisah, melainkan menyatu dalam struktur sosial 

mayoritas termasuk dalam aktivitas komunal.15 

Konteks ini menjadikan Banyumas sebagai tempat strategis untuk 

meneliti praktik toleransi yang bersifat praktis khususnya dalam aspek budaya 

makanan halal. Relasi antar kelompok tidak dimediasi oleh institusi resmi, tetapi 

terbentuk secara kultural dalam ruang domestik dan sosial. Banyumas juga 

bukan wilayah urban besar yang rentan terhadap mobilitas sosial tinggi atau 

sekadar keragaman semu, melainkan merupakan kawasan dengan kohesi sosial 

dan relasi sosial yang intens antarindividu lintas agama. Kehadiran komunitas-

 
13Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, “INDEKS KERUKUNAN UMAT 

BERAGAMA: LAPORAN AKHIR 2024” (INDIGI: INOVASI NITI DIGITAL, 2024). 
14Rahmini Hadi, “POLA KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DI BANYUMAS,” 

IBDA` : Jurnal Kajian Islam dan Budaya 14, no. 1 (May 30, 2016): 65–78. 
15Muamar Ma’ruf, “Persepsi Masyarakat Banyumas Tentang Program Studi Studi Agama-

Agama,” Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 15, no. 2 (December 31, 2020): 255–276. 
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komunitas agama seperti PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia),16 

GUSDURian,17 Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB),18 dan Ikatan 

Penyuluh Agama Republik Indonesia (IPARI),19 memperkuat struktur sosial 

yang mendukung keberlanjutan interaksi lintas agama. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyumas bukan hanya karena keunikan 

semata, melainkan karena kekuatan representatifnya sebagai model toleransi 

yang terinternalisasi dalam praktik sehari-hari, khususnya dalam aspek makanan 

sebagai simbol identitas dan batas kepercayaan. Karakteristik ini memberikan 

dasar yang kokoh bagi penelitian untuk menangkap proses negosiasi dan 

adaptasi secara otentik dan kontekstual, serta memperkaya diskursus akademik 

tentang toleransi dalam masyarakat multikultural berbasis mayoritas Muslim. 

Agama di Banyumas terdiri dari Islam, Protestan, Katholik, Hindu, Budha, 

Khonghucu, dan Agama Kepercayaan.20 

Tesis ini mengkaji secara mendalam bagaimana proses negosiasi dan 

toleransi beragama terjadi antara mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim 

di Banyumas, khususnya dalam konteks budaya makanan halal. Indonesia 

 
16Musmuallim Musmuallim, Ahmad Yusuf Prasetiawan, and Muhamad Riza Chamadi, 

“DA’WAH OF BANYUMAS ISLAMIC CHINESE ETHNICITY IN THE DEVELOPMENT OF 

RELIGIOUS MODERATION,” al-Balagh : Jurnal Dakwah dan Komunikasi 6, no. 2 (December 

18, 2021): 241–272. 
17Danar Kristiana Dewi and Lulus Sugeng Triandika, “Konstruksi Toleransi Pada Akun 

Media Sosial Jaringan Gusdurian,” LENTERA 4, no. 1 (May 28, 2020), accessed December 20, 

2024, https://journal.iain-samarinda.ac.id/index.php/lentera/article/view/2159. 
18Muhammad Anang Firdaus, “Eksistensi FKUB Dalam Memelihara Kerukunan Umat 

Beragama Di Indonesia,” Kontekstualita: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 29, no. 1 (2014). 
19Ali Wafi, “Pelatihan Media Berbasis TIK Dalam Mengembangkan Kompetensi Penyuluh 

Agama Di Kabupaten Bondowoso,” Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (January 

2024): 91–110. 
20Statistical Data, “Population by Subdistrict and Religion in Banyumas Regency, 2023” 

(BPS-Statistics Indonesia Banyumas Regency, May 6, 2024), 

https://banyumaskab.bps.go.id/en/statistics-table/1/NjA2IzE=/population-by-subdistrict-and-

religion-in-banyumas-regency--2023.html. 
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merupakan negara dengan penduduk mayoritas Muslim. Pada umumnya, 

makanan yang dikonsumsi oleh non-Muslim terdapat perbedaan dengan apa 

yang dikonsumsi oleh kelompok Muslim yang diharuskan mengonsumsi 

makanan sesuai syariat Islam serta memiliki kecenderungan akan masalah 

makanan halal dan haram. Islam sendiri tidak ada toleransi sedikitpun (zero 

tolerance) dalam mengonsumsi makanan haram,21 sementara bagi non-Muslim, 

beberapa makanan yang diharamkan dalam Islam mungkin merupakan bagian 

dari tradisi kuliner mereka. Matthew (2018), menyatakan bahwa makanan halal 

merupakan inti dari syariat lokal Muslim dengan tidak mengonsumi daging babi, 

namun menjadi hal yang tabu bagi non-Muslim.22 Proses negosiasi ini menjadi 

lebih kompleks mengingat karakteristik Banyumas yang memiliki komunitas 

non-Muslim yang tersebar di desa-desa kecil, di mana kehidupan komunal 

sangat menonjol.  

Penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa toleransi beragama di 

Indonesia, khususnya dalam relasi antara Muslim dan non-Muslim, tidak 

terbatas pada aspek ritual keagamaan formal, tetapi termanifestasi dalam 

negosiasi sehari-hari, termasuk dalam hal budaya makanan. Pemahaman tentang 

bagaimana kelompok minoritas non-Muslim bernegosiasi dan beradaptasi 

dengan preferensi makanan halal mayoritas Muslim, serta bagaimana kelompok 

Muslim merespons adaptasi tersebut, akan memberikan gambaran yang lebih 

 
21Kun Mardiwati Rahayu, “HARUS ‘ZERO TOLERANCE’ DALAM MENGKONSUMSI 

YANG TIDAK HALAL,” UAI: Universitas Al Azhar Indonesia, November 22, 2021, 

https://wr4.uai.ac.id/harus-zero-tolerance-dalammengkonsumsi-yang-tidak-halal/. 
22Matthew S. Erie, “SHARIʿA AS TABOO OF MODERN LAW: HALAL FOOD, 

ISLAMOPHOBIA, AND CHINA,” Journal of Law and Religion 33, no. 03 (December 2018): 390–

420. 



10 

 

komprehensif tentang dinamika toleransi beragama di Indonesia. Lebih jauh, 

penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana proses negosiasi antara Muslim 

dan non-Muslim dalam konteks makanan halal dapat menjadi model bagi 

pengembangan toleransi beragama yang lebih luas. Pemahaman ini menjadi 

penting mengingat Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar 

di dunia, memiliki tantangan tersendiri dalam membangun relasi mayoritas-

minoritas yang harmonis namun tetap menghormati batasan-batasan religius 

masing-masing kelompok. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengajukan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola relasi mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim di 

Kabupaten Banyumas dalam konteks budaya makanan? 

2. Bagaimana proses negosiasi dan adaptasi yang dilakukan oleh kelompok 

minoritas non-Muslim terhadap preferensi makanan halal mayoritas 

Muslim di Kabupaten Banyumas? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk toleransi beragama yang termanifestasi dalam 

praktik sehari-hari terkait budaya makanan antara Muslim dan non-Muslim 

di Kabupaten Banyumas? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif 

dinamika relasi mayoritas-minoritas antara Muslim dan non-Muslim di 

Kabupaten Banyumas, khususnya dalam konteks budaya makanan halal. 
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Secara spesifik, penelitian ini hendak mengkaji pola relasi yang terbentuk 

antara kedua kelompok tersebut dalam praktik sehari-hari terkait makanan 

halal, mengidentifikasi proses negosiasi dan strategi adaptasi yang dilakukan 

oleh kelompok minoritas non-Muslim dalam menghadapi preferensi makanan 

halal mayoritas Muslim, serta mengungkap manifestasi toleransi beragama 

yang tercermin dalam praktik kuliner sehari-hari di Kabupaten Banyumas. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman mendalam 

tentang bagaimana kedua kelompok masyarakat ini membangun dan 

mempertahankan harmoni sosial melalui negosiasi budaya makanan halal. 

Penelitian ini memiliki signifikansi penting baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian toleransi beragama dengan menghadirkan perspektif 

baru tentang bagaimana makanan halal menjadi arena negosiasi identitas dan 

nilai-nilai keagamaan antara mayoritas dan minoritas. Temuan penelitian ini 

dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika relasi antarumat beragama 

yang tidak hanya terbatas pada ritual keagamaan formal, tetapi juga tercermin 

dalam praktik kehidupan sehari-hari. Secara praktis, penelitian ini dapat 

menjadi model referensi bagi daerah lain dalam mengembangkan pola relasi 

mayoritas-minoritas yang harmonis, khususnya dalam konteks budaya 

makanan halal. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan berharga bagi 

pemangku kebijakan dalam merumuskan regulasi dan program yang 

mendukung terciptanya toleransi beragama yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Terlebih, dengan mengambil Kabupaten Banyumas yang 
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memiliki tingkat toleransi tinggi sebagai lokasi penelitian, temuan yang 

dihasilkan dapat memberikan pembelajaran berharga tentang praktik-praktik 

terbaik dalam membangun dan memelihara kerukunan antarumat beragama 

melalui negosiasi budaya makanan. 

D. Kajian Pustaka 

Studi tentang negosiasi identitas antar kelompok agama telah 

dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Mereka mengkaji melalui 

beberapa pendekekatan, seperti menghubungkan agama dengan politik,23 

budaya,24 negara,25 ideologi,26 dan globalisasi masyarakat sekuler.27 Martin, 

memberikan perspektif yang lebih spesifik tentang makanan halal di Indonesia, 

dengan menegaskan bahwa isu makanan halal telah bertransformasi dari 

sekadar praktik keagamaan menjadi arena negosisasi antara mayoritas dan 

minoritas dalam kehidupan berbangsa.28 Dengan demikian, penelitian ini 

secara tegas berada dalam ranah kajian sosiologi agama yang berfokus pada 

halal sebagai fenomena sosial-religius yang tidak hanya menyangkut 

 
23Noorhaidi Hasan et al., Ulama, Politik, Dan Narasi Kebangsaan: Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan Di Kota-Kota Indonesia, 1st ed., 1 (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam Demokrasi 

dan Perdamaian (PusPIDep), 2019). 
24Luciana C Silva, Kelly Campbell, and David W Wright, “Intercultural Relationships: 

Entry, Adjustment, and Cultural Negotiations,” Journal of Comparative Family Studies 43, no. 6 

(November 1, 2012): 857–870. 
25Rachmah Ida and Muhammad Saud, “The Narratives of Shia Madurese Displaced 

Women on Their Religious Identity and Gender Citizenship: A Study of Women and Shi’as in 

Indonesia,” Journal of Religion and Health 60, no. 3 (June 2021): 1952–1968. 
26Mangililo, “When Rahab and Indonesian Christian Women Meet in the Third Space,” 

Journal of Feminist Studies in Religion 31, no. 1 (2015): 45. 
27David T. Buckley, “Beyond the Secularism Trap: Religion, Political Institutions and 

Democratic Commitments,” Comparative Politics 47, no. 4 (July 1, 2015): 439–458. 
28Van Bruinessen, Contemporary Developments in Indonesian Islam. 
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kepatuhan syariat, tetapi juga relasi kekuasaan, identitas, dan interaksi 

antarumat beragama. 

Agama memiliki posisi unik dalam diskusi toleransi karena sifatnya 

sebagai identitas fundamental masyarakat. Marcus Mietzner,29 Steve Clarke,30 

Abdurrahman Wahid,31 Suhadi Cholil,32 dan Arvind Sharma33 

mengkonseptualisasikan toleransi sebagai bentuk penerimaan sosial terhadap 

perbedaan. Bentuk perbedaan ini tidak terlepas dari konteks ras, agama, gender, 

kelas sosial, hingga kemampuan fisik dan mental. Kajian Lester dan Roberts di 

Amerika,34 menunjukkan bagaimana agama menjadi inti identitas dalam 

masyarakat demokratis liberal, meskipun konteks ini berbeda dengan situasi di 

Indonesia yang memiliki mayoritas Muslim. Temuan ini memberikan landasan 

teoretis penting untuk memahami kompleksitas toleransi beragama dalam 

konteks yang berbeda. 

Aiedah Khalek dan Ros Aiza melakukan penelitian mengenai toleransi 

beragama Muslim dan non-Muslim dalam sudut pandang makanan di 

Malaysia. Menurutnya, toleransi beragama sangat penting untuk 

 
29Marcus Mietzner et al., “The Myth of Pluralism: Nahdlatul Ulama and the Politics of 

Religious Tolerance in Indonesia,” Contemporary Southeast Asia 42, no. 1 (2020): 58–84, accessed 

February 11, 2025, https://bookshop.iseas.edu.sg/publication/2429. 
30Steve Clarke, Russell Powell, and Julian Savulescu, Religion, Intolerance, and Conflict: 

A Scientific and Conceptual Investigation, First edition. (Oxford: Oxford University Press, 2013). 
31Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara 

Demokrasi, Cet. 1. (Jakarta, Indonesia: Wahid Institute, 2006). 
32Suhadi Cholil, “Freedom of Religion amid Polarization and Religious Moderation 

Policy,” Interreligious Studies and Intercultural Theology 6, no. 2 (March 30, 2023): 196–204. 
33Arvind Sharma, “Religious Traditions in Modern South Asia: London and New York: 

Routledge, 2011. Xvi + 348 Pages,” International Journal of Dharma Studies 3, no. 1 (December 

2015): 7, s40613-015-0017–1. 
34Lester and Roberts, “THE DISTINCTIVE PARADOX OF RELIGIOUS TOLERANCE: 

Active Tolerance as a Mean Between Passive Tolerance and Recognitio.” 
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mengembangkan hidup berdampingan yang harmonis antara masyarakat 

multiagama yang beradab. Aiedah beranggapan bahwa selama ini, aspek 

makanan sangat diabaikan dalam mengukur toleransi beragama dalam konteks 

multiagama.35 Perasaan nyaman di kalangan non-Muslim dalam mengonsumsi 

makanan halal disebabkan oleh keakraban mereka dengan halal dan lingkungan 

makanan halal tempat mereka tinggal. 

Berbeda dengan Aiedah, Golnaz melakukan penelitian khusus 

mengenai respon makanan halal dari kalangan non-Muslim di Malaysia yang 

notebene nya merupakan negara mayoritas Muslim. Menurunya, saat ini, 

konsep halal bukanlah hal yang asing bagi non-Muslim. halal bukan lagi 

sekadar kewajiban atau ketaatan agama, tetapi dianggap sebagai standar pilihan 

bagi umat Islam maupun non-Muslim di seluruh dunia36. Hal tersebut juga 

dilakukan oleh Adinugraha,37 Divianjella,38 Wibowo dan Ahmad39 yang 

melakukan penelitian di negara mayoritas Muslim seperti Indonesia dan 

Malaysia. Selain itu, penelitian serupa bukan hanya dilakukan di negara 

mayoritas Muslim saja, penelitian juga banyak dilakukan di negara-negara 

 
35Aiedah Abdul Khalek and Ros Aiza Mohd Mokhtar, “Religious Tolerance Through the 

Lens of Halal Dining Experience in Malaysia,” Kajian Malaysia 40, no. 2 (October 31, 2022): 91–

112. 
36Golnaz Rezai et al., “Non-Muslims’ Awareness of Halal Principles and Related Food 

Products in Malaysia,” International Food Research Journal 17, no. 3 (2010): 667–674. 
37Hendri Hermawan Adinugraha, “Persepsi Konsumen Non-Muslim Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Minuman Halal,” Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 1 (June 

23, 2020): 150. 
38Monicha Divianjella, Istyakara Muslichah, and Zafirah Hanoum Ahmad Ariff, “Do 

Religiosity and Knowledge Affect the Attitude and Intention to Use Halal Cosmetic Products? 

Evidence from Indonesia,” Asian Journal of Islamic Management (AJIM) 2, no. 2 (June 1, 2020): 

71–81. 
39Mas Wahyu Wibowo and Fauziah Sheikh Ahmad, “Non-Muslim Consumers’ Halal Food 

Product Acceptance Model,” Procedia Economics and Finance 37 (2016): 276–283. 
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mayoritas non-Muslim seperti Thailand yang dilakukan oleh Abdul40 dan 

Nawawi,41 Jepang,42 Filipina,43 Australia,44 dan Inggris.45 Golnaz juga 

menunjukkan bahwa non-Muslim Rusia mengonsumsi makanan halal karena 

mereka percaya bahwa produknya segar, aman, dan bebas infeksi, dan mereka 

yakin bahwa umat Islam akan taat.46 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tentang negosiasi 

identitas antarkelompok agama dari berbagai pendekatan, serta studi tentang 

toleransi beragama dalam konteks makanan halal di berbagai negara, masih 

terdapat beberapa celah penelitian yang belum terisi. Penelitian-penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan Aiedah Khalek dan Ros Aiza di Malaysia 

serta studi-studi di negara mayoritas non-Muslim seperti Thailand, Jepang, 

Filipina, Australia, dan Inggris, lebih berfokus pada aspek penerimaan 

makanan halal oleh non-Muslim dan standarisasi halal sebagai pilihan 

konsumen. Sementara itu, belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji 

proses negosiasi aktif dan dinamika relasi sehari-hari antara mayoritas Muslim 

 
40Mohani Abdul, “Perceptions on Halal Food Certification in Hat Yai, Thailand,” 

International Journal of Economics and Management 8, no. 1 (2014): 178–194. 
41MOHD SAIFUL ANWAR MOHD NAWAWI et al., “Halal Food Industry in Thailand: 

History, Prospects and Challenges,” 1st International Halal Management Conference (IHMC) 

(2017): 302–307. 
42Hiroko Kurosaki Yamaguchi, “THE POTENTIAL AND CHALLENGE OF HALAL 

FOODS IN JAPAN,” Journal of Asian Rural Studies 3, no. 1 (January 28, 2019): 1. 
43Rezai et al., “Non-Muslims’ Awareness of Halal Principles and Related Food Products in 

Malaysia.” 
44Manal Etri and Salih Yucel, “Halal Certification and Islamophobia: A Critical Analysis 

of Submissions Regarding the Review of Third Party Certification of Food in Australia Inquiry,” 

Australian Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (January 15, 2016): 1–22. 
45Rana Muhammad Ayyub, “Exploring Perceptions of Non-Muslims towards Halal Foods 

in UK,” British Food Journal 117, no. 9 (September 7, 2015): 2328–2343. 
46Rezai et al., “Non-Muslims’ Awareness of Halal Principles and Related Food Products in 

Malaysia.” 
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dan minoritas non-Muslim dalam konteks budaya makanan halal di tingkat 

lokal, khususnya di Indonesia. 

Meskipun Golnaz dan peneliti lainnya telah mengkaji respons non-

Muslim terhadap makanan halal di berbagai negara, belum ada penelitian yang 

mengeksplorasi dinamika tersebut dalam konteks masyarakat pedesaan di 

Indonesia, dimana komunitas non-Muslim hidup tersebar dalam kelompok-

kelompok kecil di tengah mayoritas Muslim. Kabupaten Banyumas, dengan 

tingkat toleransi yang tinggi dan karakteristik masyarakat yang unik, 

menawarkan setting penelitian yang berbeda dari studi-studi sebelumnya. 

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung melihat isu makanan halal dari 

perspektif konsumen dan standar produk, sementara aspek negosiasi budaya 

dan praktik toleransi sehari-hari dalam konteks komunal masih belum banyak 

dieksplorasi. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji 

bagaimana proses negosiasi dan adaptasi terjadi dalam praktik sehari-hari, serta 

bagaimana hal tersebut berkontribusi pada pembentukan model toleransi 

beragama yang berkelanjutan di tingkat lokal. 

E. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis tesis ini berfokus pada dinamika negosiasi dan 

toleransi beragama dalam relasi mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim, 

khususnya dalam konteks budaya makanan halal di Kabupaten Banyumas. 

Toleransi beragama perlu dipahami sebagai proses negosiasi aktif antara 

kelompok mayoritas dan minoritas, bukan sekadar sikap pasif membiarkan 

perbedaan. Dalam masyarakat majemuk seperti Indonesia, negosiasi identitas 
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keagamaan termanifestasi dalam praktik sehari-hari, dengan budaya makanan 

halal menjadi arena penting di mana relasi mayoritas-minoritas dipertaruhkan, 

dinegosiasikan, dan direkonstruksi. Toleransi beragama memiliki karakteristik 

unik karena berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, 

termasuk dalam hal praktik konsumsi makanan. Berbeda dengan konsep 

toleransi di negara-negara Barat yang lebih menekankan pada aspek politik dan 

hukum, toleransi beragama di Indonesia memiliki dimensi kultural yang kuat, 

yang tercermin dalam adaptasi praktik-praktik sosial sehari-hari, termasuk 

dalam konteks makanan halal. Konteks lokalitas Banyumas memberikan 

dimensi penting dalam memahami praktik toleransi beragama. Kehidupan 

komunal di desa-desa kecil, seperti yang terlihat di Desa Klinting, menciptakan 

kondisi di mana toleransi terlihat dari praktik-praktik sosial sehari-hari, 

termasuk dalam hal berbagi makanan pada perayaan keagamaan. 

Tesis ini mencoba menganalisis secara signifikan berdasarkan 

pemikiran Aiedah Abdul Khalek dan Ros Aiza Mokhtar tentang apa yang 

disebut dengan dimensions of religious tolerance (dimensi toleransi beragama). 

Mereka memperluas konsep toleransi beragama dengan memasukkan aspek 

negosiasi praktik budaya yang sering terabaikan dalam kajian-kajian 

sebelumnya. Selain itu, mereka tidak sepakat dengan pernyataan Newman yang 

menganggap toleransi beragama hanya berfokus kepada takhayul, 

etnosentrisme, kesalahpahaman, dan perbedaan keyakinan beragama.47. 

 
47Aiedah Abdul Khalek and Ros Aiza Mohd Mokhtar, “Religious Tolerance Through the 

Lens of Halal Dining Experience in Malaysia”. 
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Newman menyatakan bahwa sifat toleransi beragama berasal dari 

kesalahpahaman tentang apa yang terlibat dalam mentoleransi keyakinan48. 

Disamping itu, Aiedah dan Aiza bersepakat dengan teori dari Ajzen, yang 

disebut dengan planned behavior (perilaku terencana), bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh norma-norma sosial yang dipraktikkan diantara mereka.49 

Teori ini sering dipakai oleh beberapa penulis dalam penelitian makanan halal, 

khususnya dalam menganalisis perilaku konsumen halal50. 

Dalam menganalisis proses negosiasi dan adaptasi yang dilakukan oleh 

kelompok non-Muslim terhadap preferensi makanan halal mayoritas Muslim, 

tesis ini mengaplikasikan teori planned behavior (perilaku terencana) dari Icek 

Ajzen. Teori ini membantu menjelaskan bagaimana minoritas non-Muslim di 

Banyumas menegosiasikan praktik konsumsi mereka dengan 

mempertimbangkan tiga faktor51. Pertama, sikap terhadap perilaku (attitude 

toward behavior) yang ditunjukkan melalui evaluasi positif kelompok non-

Muslim terhadap makanan halal sebagai bentuk penghormatan terhadap 

mayoritas Muslim di Banyumas. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat 

toleransi mencapai 97% dan partisipasi aktif dalam perayaan hari besar 

keagamaan. Kedua, norma subjektif (subjective norm) yang terbentuk dari 

relasi mayoritas-minoritas dalam kehidupan komunal masyarakat Banyumas, 

 
48Newman, Jay. “The Idea of Religious Tolerance.” 
49Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human 

Decision Processes 50, no. 2 (December 1991): 179–211. 
50Aiedah Abdul Khalek and Sharifah Hayaati Syed Ismail, “Why Are We Eating Halal – 

Using the Theory of Planned Behavior in Predicting Halal Food Consumption among Generation Y 

in Malaysia,” International Journal of Social Science and Humanity 5, no. 7 (2015): 608–612. 
51Ajzen, “The Theory of Planned Behavior.” 
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didukung oleh berbagai komunitas aktif seperti PITI, GUSDURian, dan 

FKUB. Ketiga, kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral 

control) ditunjukkan melalui kemampuan kelompok non-Muslim untuk 

menyesuaikan praktik konsumsi makanan mereka dengan sensitivitas makanan 

halal tanpa kehilangan identitas kultural mereka sendiri, seperti yang tercermin 

dalam praktik berkirim makanan halal saat perayaan Lebaran di Desa Klinting. 

Selain itu, kerangka berfikir yang ditawarkan oleh Will Kymlicka 

digunakan untuk menganalisis bagaimana relasi mayoritas-minoritas 

termanifestasi dalam konteks budaya makanan halal, konsep ini disebut dengan 

konsep multikulturalisme. Teori multikulturalisme dapat menjelakan fenomena 

ini melalui konsep keadilan etnikultural dan hak minoritas dalam konteks 

masyarakat multikultural. Toleransi beragama di Banyumas mencerminkan 

prinsip Kymlicka tentang pentingnya mengakomodasi keragaman budaya 

sambil mempertahankan kesatuan sosial. Dalam konteks makanan halal, 

kelompok non-Muslim sebagai minoritas tidak hanya diberikan kebebasan 

untuk mempertahankan praktik kuliner mereka sendiri, tetapi juga secara aktif 

menegosiasikan dan beradaptasi terhadap budaya makanan mayoritas Muslim. 

Teori ini menawarkan perspektif komprehensif untuk memahami bagaimana 

kelompok minoritas dan mayoritas dapat membangun hubungan yang 

harmonis dalam konteks masyarakat majemuk52. 

 
52Will Kymlicka, “Liberal Multiculturalism as a Political Theory of State–Minority 

Relations,” Political Theory 46, no. 1 (February 2018): 81–91. 
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Kymlicka mengembangkan konsep polyethnic rights (hak polietnis) di 

mana kelompok minoritas dapat mempertahankan identitas mereka sambil 

berintegrasi dengan masyarakat yang lebih luas. Praktik toleransi ini diperkuat 

oleh data IKUB yang terus meningkat dan keberadaan berbagai forum 

kerukunan yang memfasilitasi dialog dan interaksi antar kelompok agama, 

menciptakan apa yang Kymlicka sebut sebagai multicultural citizenship 

(kewarganegaraan multikultural), sebuah model kewarganegaraan yang 

mengakui dan menghargai keragaman budaya. Kymlicka menekankan 

pentingnnya intercultural dialogue (dialog antar budaya) sebagai proses 

negosiasi makna dan praktik kuliner antara kelompok mayoritas dan minoritas 

yang menghasilkan pemahaman bersama dan toleransi yang lebih dalam. Lebih 

lanjut, Kymlicka juga mengembangkan konsep differentiated citizenship 

(kewarganegaraan berbeda) yang mengakui bahwa kelompok-kelompok 

minoritas mungkin memerlukan hak-hak khusus untuk mencapai kesetaraan 

subtansif dalam masyarakat multikultural. Selain itu, kerangka teori 

multikulturalisme Kymlicka juga menekankan pentingnya active engagement 

(keterlibatan aktif) dari kelompok minoritas dalam proses integrasi sosial yang 

tercermin dalam partisipasi aktif non-Muslim Banyumas dalam mengadaptasi 

dan menegosiasikan praktik kuliner mereka ketika berhadapan langsung 

dengan makanan halal. 

Penggunaan kerangka teoretis ini memungkinkan analisis 

komprehensif tentang bagaimana relasi mayoritas-minoritas terbentuk dan 

dinegosiasikan melalui praktik budaya makanan halal. Negosiasi dalam 
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konteks ini tidak hanya mencakup penyesuaian praktik kuliner, tetapi juga 

melibatkan pertukaran nilai, pengetahuan, dan penghormatan terhadap batasan 

religius masing-masing kelompok. Di Kabupaten Banyumas, praktik seperti 

berkirim makanan halal saat perayaan keagamaan dan adaptasi kuliner dalam 

kehidupan komunal mencerminkan proses negosiasi yang berhasil 

menghasilkan model toleransi beragama yang unik dan berkelanjutan. 

Analisis menggunakan planned behavior dan konsep multikulturalisme 

ini menegaskan bahwa negosiasi dan toleransi beragama dalam relasi 

mayoritas-minoritas terhadap budaya makanan halal bukanlah fenomena statis, 

melainkan proses dinamis yang terus direkonstruksi dalam praktik sehari-hari. 

Melalui lensa teoretis ini, tesis dapat mengungkap bagaimana makanan halal 

menjadi lebih dari sekadar regulasi religius bagi Muslim, tetapi juga menjadi 

medium penting dalam membangun dan memperkuat toleransi beragama 

antara mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim di Indonesia. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena negosiasi dan 

toleransi beragama dalam konteks budaya makanan halal di Kabupaten 

Banyumas. Creswell menyatakaan bahwa kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan mencermati maksud yang terkandung dalam suatu 

peristiwa atau fenomena sosial yang kompleks53. Pendekatan kualitatif dipilih 

 
53John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, 4. ed. (Los Angeles, Calif.: SAGE, 2014). 
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karena mampu mengungkap makna, proses, dan dinamika sosial yang 

kompleks dalam relasi mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim. Lokasi 

penelitian difokuskan di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, yang memiliki 

tingkat toleransi mencapai 97% dan karakteristik unik berupa komunitas non-

Muslim yang tersebar di desa-desa kecil dengan kehidupan komunal yang 

menonjol. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, 

wawancara mendalam dengan 37 informan kunci yang terdiri dari 4 tokoh 

agama Muslim dan 6 tokoh agama non-Muslim, 5 informan dari kalang 

pengusaha Muslim dan non-Muslim, 2 informan dari pengurus Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama 

Kabupaten Banyumas, 5 Informan dari masing-masing anggota komunitas 

PITI, GUSDURian, FKUB, Forum Komunikasi Mahasiswa Lintas Agama 

(FKMLA) dan IPARI, 6 informan dari kalangan akademisi Muslim dan non-

Muslim, serta 9 informan masyarakat umum dari kedua kelompok agama yang 

terlibat langsung dalam praktik sehari-hari terkait makanan halal. Kedua, 

observasi partisipatif di lokasi-lokasi strategis seperti warung makan, pasar, 

acara komunal, dan perayaan keagamaan untuk melihat secara langsung proses 

negosiasi dan praktik toleransi dalam konteks makanan halal. Ketiga, studi 

dokumentasi terhadap berbagai dokumen relevan seperti data IKUB dari 

Kementerian Agama, dokumen kegiatan FKUB, dokumentasi perayaan 

keagamaan, serta regulasi terkait makanan halal di tingkat lokal. 
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Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.54 Proses analisis dilakukan secara simultan dan berulang untuk 

memastikan kualitas temuan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan data dari 

berbagai informan, triangulasi metode dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta member checking dengan 

mengkonfirmasi hasil interpretasi kepada informan kunci. Kerangka teoretis 

yang digunakan untuk menganalisis data adalah teori planned behavior dari 

Ajzen dan konsep multikulturalisme Will Kymlicka, yang memungkinkan 

pemahaman komprehensif tentang proses negosiasi dan adaptasi antar 

kelompok agama dalam konteks budaya makanan halal. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan keterwakilan kelompok Muslim dan non-Muslim, 

serta variasi karakteristik sosial seperti usia, pendidikan, dan keterlibatan 

dalam kegiatan sosial-kemasyarakatan maupun sosial-keagamaan. Penelitian 

juga memperhatikan etika penelitian dengan menerapkan prinsip informed 

consent, menjaga kerahasiaan informan bila diperlukan, serta menghormati 

nilai-nilai dan sensitivitas keagamaan dari kedua kelompok. Dengan desain 

metodologis ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap secara komprehensif 

dinamika relasi mayoritas-minoritas dalam konteks budaya makanan halal di 

 
54Ahmad Rijali, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 

17, no. 33 (January 2, 2019): 81. 
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Kabupaten Banyumas, serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis pada 

pengembangan model toleransi beragama di Indonesia. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan negosiasi dan toleransi beragama menyangkut relasi 

mayoritas-minoritas terhadap budaya makanan halal ini terdiri dari lima bab 

yang saling berkaitan. Bab pertama sebagai pendahuluan, menguraikan latar 

belakang permasalahan terkait penurunan toleransi di Indonesia, kasus-kasus 

diskriminasi berbasis agama, serta bagaimana makanan halal menjadi arena 

negosiasi identitas antara mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim. Bab 

ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoretis dengan menggunakan teori planned behavior 

dan konsep multikulturalisme, serta metodologi penelitian yang digunakan. 

Bab kedua membahas konteks sosial-religius Kabupaten Banyumas 

yang mencakup profil demografis dan keagamaan, dengan fokus pada 

komposisi penduduk berdasarkan agama dan persebaran komunitas non-

Muslim di desa-desa kecil. Bab ini juga mengeksplorasi dinamika toleransi 

beragama di Kabupaten Banyumas yang mencapai tingkat 97%, serta peran 

beberapa komunitas dalam memfasilitasi kerukunan.  

Bab ketiga membahas kuliner, makanan halal, dan relasi antaragama. 

Fokus pada bab ini yaitu budaya makanan dan bagaimana ia menjadi medium 

relasi antara kelompok mayoritas dan minoritas. Menganalisis pola relasi 

mayoritas Muslim dan minoritas non-Muslim dalam konteks budaya makanan 

halal. Pembahasan meliputi manifestasi relasi mayoritas-minoritas dalam 
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praktik kuliner sehari-hari, persepsi dan sikap Muslim terhadap praktik kuliner 

non-Muslim, serta bagaimana non-Muslim memahami dan menyikapi budaya 

makanan halal. Bab ini memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika 

interaksi kedua kelompok dalam ruang-ruang publik. 

Bab keempat mendalami proses negosiasi dan adaptasi dalam praktik 

makanan halal dengan menguraikan strategi adaptasi yang dilakukan kelompok 

non-Muslim dalam menyesuaikan praktik kuliner mereka, respons Muslim 

terhadap upaya adaptasi tersebut, serta model negosiasi dan toleransi berbasis 

makanan yang terbentuk. Bab ini menggambarkan bagaimana kedua kelompok 

membangun pemahaman bersama tentang batasan dan fleksibilitas dalam 

konteks makanan halal melalui pertukaran kuliner dan dialog antarumat 

beragama. 

Bab kelima sebagai penutup, menyajikan kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian terkait pola relasi mayoritas-minoritas, proses negosiasi dan 

adaptasi, serta manifestasi toleransi beragama dalam praktik kuliner sehari-hari 

di Kabupaten Banyumas. Bab ini juga menguraikan implikasi teoretis 

penelitian dalam pengembangan teori toleransi beragama dan konsep 

multikulturalisme dalam konteks Indonesia, serta implikasi praktisnya sebagai 

model toleransi beragama berbasis makanan yang dapat diterapkan di daerah 

lain. Bagian akhir bab ini menyajikan refleksi dan keterbatasan penelitian 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik makanan halal di Kabupaten 

Banyumas bukan hanya soal pemenuhan syariat Islam, melainkan juga menjadi 

ruang sosial yang penting dalam membentuk, merawat, dan menegosiasikan 

hubungan antarumat beragama. Dalam masyarakat yang majemuk secara 

agama, seperti Banyumas, makanan tidak berdiri semata sebagai simbol 

religius, tetapi menjadi arena interaksi sosial, budaya, ekonomi, dan bahkan 

politik identitas. Salah satu temuan utama dari penelitian ini 

adalah terbentuknya praktik toleransi asimetris, terutama dalam konteks 

penyediaan dan konsumsi makanan halal. 

Secara umum, toleransi keagamaan di Banyumas terbentuk dan 

berfungsi secara baik. Relasi antarumat berlangsung damai, kehidupan ibadah 

umat non-Muslim dihormati, forum-forum lintas iman aktif, dan komunikasi 

sosial lintas agama berlangsung terbuka dan setara. Namun, dalam praktik 

makanan, khususnya terkait makanan halal dan non-halal, toleransi tidak 

terbentuk dalam bentuk timbal balik atau simetri adaptif. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa non-Muslim secara aktif beradaptasi dengan norma 

halal sebagai bentuk penghormatan terhadap mayoritas Muslim. Ini dilakukan 

melalui tindakan-tindakan konkret, mengganti bahan-bahan haram (arak, babi, 

angciu) dalam resep, menggunakan peralatan masak khusus, membeli daging 

bersertifikat halal, hingga mengubah tampilan menu agar sesuai persepsi 
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Muslim. Bahkan dalam acara yang bersifat non-religius sekalipun, makanan 

halal tetap dijadikan standar etika sosial oleh pelaku usaha non-Muslim. 

Sebaliknya, umat Muslim tidak pernah dan secara teologis, tidak dapat 

menyediakan makanan non-halal kepada tamu non-Muslim. Hal ini bukan 

bentuk penolakan terhadap perbedaan, tetapi bentuk konsistensi terhadap 

prinsip syariat yang tidak bisa dinegosiasikan. Hal ini juga disebabkan karena 

penyediaan makanan haram (non-halal) memerlukan usaha lebih, proses yang 

berbeda, dan cara mendaptkannya yang sulit, tidak semudah menyediakan 

makanan halal yang tersedia luas di pasar. Oleh karena itu, relasi kuliner di 

Banyumas bersifat asimetris, dimana kekuasaan yang dominan akan 

mengalahkan minoritas. Minoritas beradaptasi dan secara sadar memilih untuk 

menyesuaikan praktik kuliner mereka, mayoritas menunjukkan bentuk 

penerimaan dan penghargaan terhadap keberadaan serta usaha penyesuaian 

yang dilakukan oleh minoritas. Tidak ada paksaan eksplisit dari kelompok 

mayoritas mengenai standar halal, namun kekuatan sosial mayoritas menjadi 

faktor utama dalam pembentukan norma makanan halal sebagai standar publik 

yang menjadikan toleransi ini cenderung “bertepuk sebelh tangan”. Ruang 

negosiasi tidak berada pada posisi setara, melainkan diwarnai ketimpangan 

yang diakui dan dijalani Bersama demi harmoni sosial. 

Temuan ini memperluas pemahaman tentang multicultural citizenship 

dan planned behavior dalam konteks masyarakat Muslim mayoritas. Dalam 

teori normatif, toleransi didefinisikan sebagai sikap mayoritas yang menahan 

dominasi terhadap minoritas, memberi ruang hidup, serta menjamin hak yang 
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berbeda. Namun dalam praktik di Banyumas, justru minoritas non-Muslim 

yang membangun dan merawat ruang toleransi, melalui adaptasi aktif terhadap 

norma makanan mayoritas. Ini disebut sebagai bentuk toleransi dari 

bawah (tolerance from below), yaitu situasi di mana kelompok dengan posisi 

sosial lebih lemah menjadi aktor utama dalam menjaga harmoni sosial, bukan 

dengan menuntut pengakuan, tetapi dengan cara berpartisipasi dalam norma 

dominan tanpa mengorbankan identitasnya. Teori planned behavior juga 

mendapat pembuktian aplikatif dalam konteks ini. Keputusan pelaku usaha 

non-Muslim untuk menyajikan makanan halal tidak semata karena motivasi 

ekonomi, tetapi karena dipengaruhi oleh persepsi sosial (norma), sikap positif 

terhadap makanan halal, dan kontrol diri (kepercayaan bahwa mereka mampu 

melakukannya tanpa kehilangan nilai budaya). Sebaliknya, pada kelompok 

Muslim, keputusan untuk tidak menyediakan makanan non-halal tidak 

bersumber dari tekanan sosial, tetapi dari komitmen teologis yang tidak dapat 

dinegosiasikan. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa toleransi dalam 

aspek makanan halal tetap terbentuk, hanya saja bentuknya tidak identik 

dengan toleransi dalam aspek ibadah atau sosial. Dalam ibadah dan relasi 

sosial, toleransi terjadi secara dua arah. Muslim menghormati ibadah non-

Muslim, dan sebaliknya. Namun dalam makanan, adaptasi hanya dilakukan 

oleh satu pihak. Non-Muslim menyesuaikan diri dengan norma halal, 

sedangkan umat Muslim tetap pada jalur syariatnya. Ini merupakan proses 

tentang minoritas yang berdaptasi, bukan tentang mayoritas yang baik hati, 
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suatu realita sosial yang menunjukkan bahwa dalam praktik sehari-hari, 

kekuasaan yang dominan selalu membentuk aturan main yang diikuti oleh 

semua pihak. Hal ini menunjukkan bahwa toleransi dalam masyarakat tidak 

harus selalu simetris, tetapi dapat terwujud dalam bentuk relasi asimetris yang 

saling menghargai. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan utama dalam penelitian ini, yakni terbentuknya 

praktik toleransi yang bersifat asimetris dalam konteks makanan halal di 

masyarakat multikultural Banyumas, terdapat sejumlah saran yang dapat 

diajukan, khususnya bagi pengembangan teori dan arah penelitian selanjutnya. 

Saran ini penting bukan hanya untuk memperkuat hasil temuan empiris, tetapi 

juga untuk membuka cakrawala baru dalam studi tentang relasi mayoritas–

minoritas berbasis praktik sosial sehari-hari. 

Pertama, dari sisi teoretis, penelitian ini menawarkan konsep toleransi 

asimetris berbasis adaptasi minoritas sebagai bentuk relasi sosial yang relevan 

dalam masyarakat religius yang plural. Konsep ini mengakui bahwa dalam 

kenyataan sosial, terutama dalam konteks makanan, toleransi tidak selalu 

berjalan sebagai hubungan timbal balik antara mayoritas dan minoritas. Dalam 

kasus ini, non-Muslim secara sukarela dan aktif melakukan penyesuaian 

terhadap norma halal tanpa tuntutan atau imbal balik serupa dari umat Muslim 

sebagai bentuk etika sosial dan penghormatan terhadap norma dominan. 

Sebaliknya, umat Muslim tidak menyediakan makanan non-halal, bukan 
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karena intoleransi, tetapi karena larangan syariat yang bersifat absolut. Oleh 

karena itu, bentuk toleransi yang muncul adalah asimetris namun fungsional, 

di mana minoritas mengambil peran sebagai penjaga keharmonisan sosial 

melalui adaptasi praktis yang tidak mengganggu identitas mereka sendiri. 

Kedua, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas konteks 

geografis dan sosial. Studi lanjutan sebaiknya dilakukan di daerah-daerah 

dengan struktur mayoritas–minoritas yang berbeda, seperti di wilayah 

mayoritas non-Muslim atau di kawasan yang pernah mengalami ketegangan 

agama. Dengan cara ini, akan terlihat apakah bentuk toleransi asimetris dalam 

makanan juga muncul di tempat lain, atau justru hanya khas di wilayah seperti 

Banyumas yang relatif harmonis. Studi semacam ini dapat membantu menguji 

kekuatan konsep secara lintas konteks dan memberikan pemahaman yang lebih 

luas tentang dinamika adaptasi sosial dalam masyarakat majemuk. 

Ketiga, penelitian juga dapat diperluas ke bidang budaya lain selain 

makanan, seperti praktik berpakaian, pendidikan, seni, atau relasi digital lintas 

iman, untuk melihat apakah pola asimetris ini juga muncul di wilayah budaya 

konsumsi yang lain. Dengan demikian, konsep toleransi asimetris dapat diuji 

sebagai pola sosial yang lintas sektor, bukan hanya terbatas pada kuliner. 

Keempat, disarankan agar peneliti ke depan mulai membangun tipologi 

dan model visual tentang bentuk-bentuk adaptasi minoritas dan mekanisme 

rekognisi sosial dari mayoritas. Tipologi ini dapat mengidentifikasi adaptasi 

yang bersifat simbolik, fungsional, spiritual, hingga pragmatis, serta 

bagaimana tiap bentuk itu memengaruhi stabilitas sosial. Model ini tidak hanya 
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penting untuk pengembangan keilmuan, tetapi juga dapat digunakan oleh 

praktisi sosial dan pembuat kebijakan dalam merancang program lintas budaya 

yang berbasis realitas harian, bukan sekadar ideal normatif. 

Dengan berbagai arah pengembangan tersebut, diharapkan studi 

tentang makanan halal dan toleransi kuliner dapat terus diperdalam tidak hanya 

sebagai objek kajian budaya, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang mampu 

menjembatani perbedaan keyakinan tanpa menegasikan identitas. Makanan, 

sebagai praktik paling harian dan paling sosial dalam hidup manusia, 

menyimpan kekuatan besar untuk memahami bagaimana masyarakat plural 

membangun kohesi bahkan ketika toleransi yang terwujud tidak selalu bersifat 

seimbang. 
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